BAB 1V

USAHA-USAHA SERTA KEBERHASILAN
SYEH MAULANA MALJIK IBRAHIM DAILAM MERINTIS
PENY EBARAN ISI.LAM DI PULAU JAWA

A. Strategi Syeh Maulana Malik Ibrahim Dalam Melaksanakan
Dakwah I=slam
Batam sebuah tacrt dizebutkan babhwa yang dimaksud
dengan stra.eg: dakwab adalah sebuah metode, si1asat,
taktik atau maniuvers yvang dipergunakan dalam aktivitas
(keglatan) daknah. |
Strategl dakwah yanag dipergunakan dalam u=aha
dakwah 111 harus eemperhatikan beberapa azas dakwah,
diantaranya adalah
L. Azas Filosotia
Memblcaraican ma=alah yang erat hubungannya dengan

tuguan vang hendak dicapair dalam proces atau dalam

aktivitas dakwah .

N

Azas Kemampuan dan keahlian Dal

N

ARzas Cos10Ll091%

Memnahas masalah-mazalah  yang berkaitan dengan

1 A Syulovr Daszar-Dasar Stratega Dakwah
>

[slam, Ikhlas, Surabvbaya, hal. 32
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s1tuasy dan kondisiy sasaran dakwah, misalnya politik
pemerintahan setempat t:lo=ofis <sasaran dakwah,
sCsio kultural sasaran daxwah dan sebagalinya.

4. Azas =ykologs
Membahas masalah vang erat hubungannya dengan keji-
waan manisia. Leorand Oa: adalah manusia, begitupun
sasaran dakwahn,a yang memiliki karakter (kejiwaan)
yang unik vanrg beroeds zatu sama lainnya. Apalagil
masalah agamna, yang merupaxan masalah 1diologi atau
kepercayaan (rotaniah) tax luput dari masalah-masa-
Lah paykologls <ebajgal azas (dasar) dakwahnya.

5. Azas [lebtifitaz dan Ftisiensi
Marsudnys adalalh dahwa d: dalam aktivitas dakwah
harus berusaha menyermuanzkan antara bilaya, waktu

maupun  tenaga cang  dike _carkan dencan  pencapalan

1

hasilny .
Demikian bLeberapa teor: azas dakwah yang perlu
diperbatikan Jdalam rangka strategil dakwah yang dipergu-
nakan dalam usaha dakwah pad: saat ini. Dan salah satu
dari strategl Syeh Maulana Malik Ibrahim yang beliau

pergunaksn padis sast 1 td ada yany bisa dikategorikan

masuk pada azas S0s10jog1s.

- , |
< Ibid, hal. a7
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Berikut. 1nl beberapa strateglr yang dipergunakan
oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim dalam melak=sanakan
dakwah Inlamiyah pada saat 1-u.

1. Mendirikar Pondok Pacantrern

Bapak Pesantren d1 Jawa, 1tulah sebutan yanh
tepat. magr Syeh Maulana Malik Ibrahim yang memulal
dakwah dan mendidib para sanirinya dengan menempub

. ; .z

si1sten TFPondok Pesantren’

Pesantren ilalah tempat para santri atau murid-
muric  yang belajar 1lme  agama islam. Sedangkan
Pondol adal ah temoat ranglnapan mereka seperti
asrama masa seknranu.d

Dalam  versy  yang &N Juga  disebutkan  bahwa
pengertian dasat Fesantren adalah tempat belajar
para santryl, sedangkan Pondok berarti rumah/tempat
tinggal sederhara yang terbuat dari bambu. Disamping

1ty kKata Pondok mungkin berasal dari bahasa Arab

Saltuddin Zuhri, Sejara Kebangkitan Islam dan
Perkembangannya di Indoresia, PT Al-Maaraif, Cet . 111,
Bandung, 1981, hal. 267
4 Mahmos Yunus, Sejarah pendidikan Islam di Indo-
nesia, Mutia Sumber Widya, Cet 111, Jakarta, 199%, hal

T
o
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"Fundug” yang berarty hotel atau asrama. >

Mengenalr asal kata Sanzri yang menjadi kata dasar
Pesantren, ada vyangy mengatakan dari bahasa Tamil,
yang berarta gury mengaci, ada vyang mengatakan
berasal dari kata ‘Shast~i’ (bahasa India) vyang
berartil orang yang tahu buku-buku sucit agama Hindu
dan ada yang mengatakan verasal dari kata ‘Shatra’
yanrg berarll buku-buku sacr, buku-buku agama atau
buku-buku tentaryg iimu pengetahuan.é

D1 Fondeck Pesantren itulah beliau mendidik para
Santrinya untuk menjad-. Juru-guruy agama dan  muba-
igh-mubalish Isiam yarg nantinya dapat menyiarkan
agama ITslam ke <ela uh pulad Jawa.7

Disamping Pesantren, Masjid juga dijadikan seba-
gaL puzat kegratan da<wahnya. Beliau menggunakan
Mas jid tersebut sebagal tempat untuk ber jamaah dan
mengajakin agama Islam kKepada murid-muridnya.
Mas jid yang belirau ditilkar di desa Leran, sampai

faat 101 masth ada dan koron merupakan masjid tertua

> Muh.  Kasi-an M. 5c¢.  dkk, Sejarah _Pendidikan
Islam di Indonesia, Proyel Penb:naan Prasarana dan Sarana
PTA/IAIN di Jakarta, Corjen. Pembinaan Agama Islam Depag.
RI, Jakarta, 1984, hal. 53

/

Mabhmud Yunus, Loc:s.Cit
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di Indon2sia yang bardiri * tahun 1311 saka atau
1278 Maz=ehl. Beberapa trang kayu yang asli serta
bagian-bagian Jain dari masjid tersebut masih dapat
kita lihat. Disampingnya Masjid tersebut terdapa’
sebuah kolam yang cibuat sendiriy oleh Syeh Maujas
Malibk Ibrabkim yvang disebut juga sebaa:r —apanggalan

berse jaran.

Satu  layglr  peninggalac reejarats yang  berupa
Langgar, welian o o pada 3aat meluaskan dakwah-
nya <1 adesa o Ay terletak di tengah-tenoan Kota
o o me bk ang bernama Jalan KoHD Fagehs Usman

Seopn b ar fGresitk . Tada saatl 1ty langgar terse-
but bernama Jancaar Tawo, vang memang berada di desa
Sawn cAan aebkairany berubah menjadl sebuah Mas jid yany
bernams Masjld Muthehhar

Sictem pandiaikan pesantien yang pernah dirintils

oleh Tyt Moaglans Mol Thooahin adalan suatu saistem

pendircuan Talam yana mangambil bentuk lembaga pen-
didikan boara dan asrama vang dipakal oleh pendeta
Adare bokse mengaaar Jdan belajar . Hal 1tu merupakan
suatu langkah persuyasat-edukatarf dalam pengembangan

Islam terhadap rasyarakst setempat agar tidak terja-

o , R )
Todura . Kunel o Makam Syetn Maulana Malik  Ibrahaim,

Wawancara di tiresik Tanggal 2C Juan1l 1997
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di suatu “kejutan” dalan menerima nilai-nilal Islam.
Berbaygal paristiwa yang berkaitan dengan hal-hal
ritual, dalam 1ty masih sering diambil dari istilah-
1stilah Hirdu-Budha. Untuk istilah sholat misalnya,
dipakay stilah Sembahyang yang diambil dari kata
Sembah  dan Hyary. Demikian pula dengan penyebutan
tempat 1badah dipakal kats langgar yang mirip dengan
pengucapan Sangygar. Untuk para penuntut ilmu dipakai
1stilan Cant -1 vang berazal dari kata Shastri yang
dalam tara=a India berarty orang yang mengetahui
Luku-belu sl agams Hindu o Meskil sistem pendidikan
Pe=antren mengarut <istem padhepokan yang mengingat-
Karm orang zada blara tetapi santri bukanlah para
Perdeta. Zelhlingga siapapun orangnya boleh belajar di

3
pesantiran.

{

Tentany pencapat d.aras menurut Abdul Qodxyr
Dja=lan: dalam  bukunyas Feran Ulama dan Santri,
merngatakas  bahwa veliac tidak sependapat  dengan
perdapat  yany rangatakan nahwa sejarah  pesantren

yardg pernah crdirikan olebh Syeh Maulana Malik Ibra-

him yang kenudian disenpurnakan oleh Raden Rahmat

7 Agus Susyote, Sunan Arpel (Taktik dan Strategi
D@kwgh“lsigm,di»Jawa,ﬁbad_«ef]dﬂfvl5hm), LPLL Sunan Ampel,

Surabaya, hal. 52
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(Sunan Ampel) adalanh menir. sistem pendidikan Hindu-
Budha . Melainkan menyiru pola pendidikan pondok
pesantren yang ada d1 Pasai, dan sistem pendidikan
pondolk pesantren yang ada di  Pasal berasal dara
sisten pendidikan masjic dan madrasah yang sejak
awal lejayaan Islam telah dikenal dan dipraktekkan
oleh umat I=slam secara umum.lc

Berikut 1ni gambaran sejarah pendidikan Islam
vyang ada pada bangsa Arab yang kemudian ditiru oleh
bangsa I[ndonesis.

Pada periode Mekhkah, d:mana kaum muslimin menjadi
golongan minar tas yang tertindas, bahaya yang
setiap saat mengancam kehidupan mereka dari golongan
yang berkuass yalte kaum «waftir Quralsy.Tetaplr pen-
dicikan unbtubl mencetawr kade--kader Tslam tetap/terus
diltakzanaban oleh Nabr usammad SAW. Dengan mengam-
il tewpab di cumah Argem con AH1 A Qam, yang terle-
tak iy daer an Shatfa o Rasulallah AW, melakukan
pendichilkar Talwn socara  tekun selama hampir tiga
tabtiun. Drsimilah Rasul mendidik dan menggembleng
calon-calon pemimpin dan ulama seperti Abu  Bakar,

Umar, Utaman, @&l bin bl Thalib, Abdullah bin

10 Aatd. GQodir Djaelany, Feran Utama dan Santri, PT

Bina Tlmu, Cet © | Suracaya, 1994, hal . 13
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Mas ‘ud, Abdurrahman bina 2uf, Argam bin Abi1 Argam,
Sa‘ad bin 7aid, Masz'ud btin Amir, Bilal bin Dabah,
Ammar bin Yaser dan iain  sebagainya. Hasil dara
pendidikar di ruman Argam inilah lahir kader-kader
I=slam vang milirtan dan tanggub, yang kemudian hari
mampu mengembangkan Is3lam ke daerah-dasearah kekuasaan
Persya di Timur  dan Ramawsl di Rarat, hanva dalam
waktu 25 tabun. |

Kemmudian Nl grahnya Rasvluillah SAW.  dengan para
sahabatnya daril Mekkah ke "Madinah ticak menyebabkan
usaha pendidikan T<lam 1tu terhenti. Bahkan masjid
Nabawi i Madinsah dijadisan pusat pendidikan Islam
dengasn  menanbalr roangan sutfa, yang dibangun  di
senelaby Ulara  wasJid seovagair tempat tinggal bagi
mereka yang regln maendalamy tentang agama Islam.

Mas 1 =enagst pasat pendidikan Islam tunggal di
zaman Racsulullah SAW., —=2-35 bertanjut sampai zaman
khulataur Rasyidin, yanrng oerakhir sampal tahun 661
M. Selarjutnya  bangli-, kemudian berkembang dan
terus  berkembany. Dan selaras dengan perkembangan
kemajuan umat I<lam, yvang dimulal pada abad IV terus
menanak dan  pada abad X atau abad IV Hijriyah

v

Tevd, bhal .o
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lanirlah sebuah lembaga pendidikan Islam yandg berna-
ma madrasah. “ehingga da2ngan demikian masjid dan

madrasah adalab merupakan wadah bagi lembaga pendid-

o
ikan I=lam. '~

Lemvaga Fendidikan Madrasah tidak berbeda sama
sekal) dengan lambaga Pendid:ikan Masjid, baik dara
seyl bangunan, Lugas maupun tujuan. Hanya Madrasah
lebih _englkap parsiaparnya untuk belajar dan tempat
tingygal pe_ajar-pelajar yang belajar secara penuh.
Madrasah telah  dicunakan pula untuk melaksanakan
tugas Mas 1d =epert. digunakan untuk shalat. L3

Da- v katerangan 91 atas  dapatlah  diungkapkan
bahwa mazji1ad Aatau madrazan pada waktuy itu adalah
merupakan lembaga pendidi-<an yang paling berpengaruh
sarmpal zekararg. Oleh karaena 1tu setelah Islam masuk
ke Indonesia pada abad-abad pertama Rijriyah, maka
pola pendidikan Islam yane telah berkembang subur di
Timur Tengah, t=lakh dit:rt oleh umat Islam Indone-
sia. Dan memany perkenbangan pendidikan Islam di
Indonesia mulal zubur berkembang, setelah Kesultanan

Sarudra Pasal verdiri megah di Indonesia. Para Ulama

12 104, hat. 2 10

[y
~
b

Ioid, hat.



di Pasal telah mendirikan Lembaga Pendidikan Islam
senert) Madrasat di Timur Tengah dengan nama ~Pondok
Pesantren’ yaitu dengan Masjid sebagal pusat pendid-
1kan, di1 tambah  congan ruangan-ruangan kelas dan
asrama pemondoban oara pelajar (santri).  Sehingga
deagan demy-lan Samidra Pasal adalah merupakan pusat
peadidikan Tslan yang per-ama di Indonesia. 14

Sebenairya kalau kita manengok kembali pada masa
Syeh Maujara Malik Ibhrabhin merintis Pondok Pesantren
adakny s memanyg senar kalau beliau menlru pola pen-
didikan ITolam yang wda nada masa Rosulullah Saw yang
kemudiran ditiru oleh Pasa., tetapl sekall lagy kalau
krta  melihat crtuasi dsas kondisy  Maulana Malik
Ihratnn pada sast it yana mavoritas masyarakatnya
adalah beragama Hinde Budina yang telah lama berurat
beraka dalam rwa penaisotnya, agaknya juga masuk
di akal alau Beliasu meni-u pola pendidikan Hindu-
Budha. ZSelbabnya adalabh munakin dia mempunyal alasan
supaya mudah difahami dan mudah diterima oleh masya-
rakat. Dergan demikbian maka pendidikan dan ajaran

ITslam 1ty harus diberikan dengan menyesualkan dengan

0
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Keadaan yang tujuannya tidak lain agar ajaran Islam
yang drajarkan mudah diterima oleh masyarakat.

Dary 1hu semua tujuan Syebh Maulana Malik Ibrahim
hanya =atu vait., untuk mempersiapkan kader umat yang
nantinya dapat meneryskan per juangan menyebarkan

Isiam e selurun tanah jawa dan seluruh nusantara.lS
2. Melakukan Pendekatan Terhadap Rakyat

Pendelatan terhadap semua lapisan masyarakat
ltulah yarng Sye Maolara Malik Ibrahim lakukan. Dan
salah  zatunya adalah perdekatan terhadap rakyat
pawah,/ rakyat  Jelata, makszudnya tidak lain adalah
untulk lebib mensenal dari dekat masyarakat setempat
melaler adat istiacatnya, sitat serta tingkah laku
mazyatakat  te-sebut. Dangan demikian beliau dapat
menentulan bacalrmana cara yanyg baik untuk menjaring
mazyarakat agar derngan kerzalaan hati dan kesadaran
diri mau memelik sgama  Islam. Namun sebelum 1itu
terlebih wahulu beliau merberikan kesan yang baik
kepada mazvarakat tentang Islam. Hal tersebut misal-
nya dengan meoch jukkan tutur <ata dan tingkah laku
yang sopacs drhadapan cemua masyarakat, hormat kepada

Y AT Ll tea dan menvayangt yang mudah serta

5 o Habtamsah (Ect . Legenda dan__ Sejarah
tengkap Walisongo, Amanah, Suratcaya, hal. 28
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santun  terhadap  takir miskin. Semua itu beliau
lakukan karena Islam memang mengajarkan demikian.16

Sebagail orang pertama yang merintis peyebaran
Islam dipulau Jawa sudan barang tentu tugas berat
ada ditargan pelupuk mata. Bagaimana tidak beliau
harus berhadapan dengxn masyarakat yang mayoritas
Hindu  darn  Budba yang telah tertambbat dalam hata
masyarakal =erta mereks Yang masih menganut keper -
Cayaan ne2nek movanag atau bahkan terhadap masyarakat
Yang tidak beragama sama seka. 1.

Dalam mergaadapi hat wvang demikian 1tu dituntut
adanys kesabaran vang sedemikian besar . Tidak mudah
melurushkan 1man orang-0rang yang terlanjur mengikuti
aliran se=at serta Orarg-ocrang Islam yang bercampur

Lr Setahap demi setahap

dengan kegilatan musyrik.
namun paata bhairan haros neluruskannya. Karena
memang i1tulah Islanisasi  yang Syeh Maulana Malik
Ibrahim lLa<ulkar. Lan  memang harus diakui bahwa
asimilani yang beliu  lancarkan 1ni memang agak

lambat. Mamun demik:an 4alaupun agak lambat ajaran-

Nya ternysta lebih mendslam.
14

Saddlowl  Syvameuri, “1sah _MWalisoungo, Apollo,
Jurabaya, hal. 1=

YT M08 Ranim=an, Op.cit, hal. 26
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Dalam menghadapl pe-masalahan di atas , beliau
tidak langsung menentang kepercayaan mereka yang
salah 1tu melainkan mencakatl mereka dengan penuh
ket 1l Jaksanaan. Beliau tunjukkan keindahan dan ket-
ingglan aklak Islami sebacaimana yang pernah diajar-
kan oleh Hablt Muhammad Saw. Dan masih banyvak laga
hal-hal-latn yang belizu lakukan sehubungan dengan
usahannya mandekati masyarakat, hal tersebut misal-
nya membpanty masyarakat dalam hal pertanian perluki-
rannya diketahu: banwa beliau ahli dalam pertanian
1N . Buktinya =sajak belilau berada di Gresik hasil
pertamnian masyarakat Gresik meningkat tajam. Beliau
memrbimt1ing laun masyatakat bawah untuk bisa mengolah
tarah agar sawah dar ladang mereka di anjurkan untuk

bersyalur wepads yanyg t=2lab memberikan Rizkil, vailtu

17

Allah “WT .

cailn dari pacs it beliag Juga membantu masyara-
kat dalam hal pengairan sawah. Beliaulah yang mem-
puUnyal gagasan mengallikan arr darili gunung untuk
merngait 1 lahan pertanitan penduduk. Adapun tujuannya

ticak lain adalah kot membenahi dan meningkatkan

tarat Fadup masvyarakal Gres il agar  lebih  balk.
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Menurut beliau vahwa andal kata tidak ikut membenah:
taraf hidup masyvarakat tentulah mereka sukar diajak
beribadanh dengan bailk dar termang. Sebagaimana sabda
Nami  bahwa kefakiran menjurus kepada kekafiran.
Bagaimana munghkin beribadah dengan baik dan tenang
Jika fehari-harit disibukkan dengan sesuap nasi.

Di=amping ahil dalam c:dang pertanian, ternyata
bellad Juga ahli dalam oidang pengobatan. 0Orang-
orang sakit banyak vang dapat disembuhkkan dengan
daun-daunan tertenta. Si1fatnya yang lemah lembut dan
welas asinh serta ramah  tamah  dengan semua  orang
(muslim dan non muslim, rembuatnya terkenal sebagal
tokoh masyarakat yang disagany dan dihormati. Kepri-
badiannys yang batk 2tulzs yang menat ik hati pendu-
duk s tempat sehlngys mereka berbondong-bondong
masuk  agama  Islam dergan suka rela dan menjadi
penglhkit hellau vang sebila.

Hubungan bkeliaag lerbadap semua lapirsan masyarakat
sangal baitk. Terlebih ter~adap masyarakat bawah, se
hingga dikalangan rakyat jelata beliaus sangat dike-
nal. Hal 11 menandakan tahwa beliau tidak pilib-
pilih dalam bergrul . Tidak seperti agama Hindu yang
bila bergaal naruss melibat kastanya. Disinilah

beilau meneranglan kepada nasyarakat tentang kedudu-
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kan sescorang dalam i1slam. Maulana Malik Ibrahim
menjalaskan bahwa dalam agama Islam semua manusia
sama dihadapan Allah Swt. Kasta Sudra boleh bergaul
dengan kaista yang ada <1 z2%asnyva. Yang membedakannya
hanyalah terletsk pada tavwa-Nya 1tulah yang paling
melia ot hadapa::, Allah SwWT.

Alhirnya satu hal  yang paling penting adalah
bahwaz dalam menrghadapil -akyat Jjelat, apalagi yang
m3ih  awam  sekall, beliau tidak menerangkan Islam
secara rumlt berbelit-belit (njelimet) tetap)l secara
mudah dan gamblang Hal in1 sesual dengan pesan Nabi
Ya1ng maendganjurkan agar penyiaran agama Islam disiar-
Kan cengan muedah dan -idak dipersul:it, umat harus
dibuat  cembira dan Lidak drtakut-takuti. Seperti
terseb.t dalam bukiy History 0f Java karangan Sir
Stamford Rafles: "aApakah vyang dinamakan Allah 1tu
Fellau tidak menjawab bahwa Allah i1itu adalah
Tuhan yang merberl sorga vagil hamba-Nyva yang berbak-
ti dan menyiksa sepedih-pedihrya bagi hamba-Nya yang
membaraikang. Jawabannya cukup  singkat dan  jelas

yaltu "Allah adalah Dza®w vang diperlukan adanya".19

P M. 3. Rahinzanh, Op.CaL, hal. 28
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Melakukan Pencekatan Terhadap Tokoh

Salah satu <trateglr lain yang dicanangkan oleh
Syeh Maulana Malik Ibranim adalah melakukan pendeka-
tan fterhadap para tokoh setempat (wilayah/tempat
yang menjadi sasaran dakwah), pendekatan terhadap
para tokonh 1ni dianggap sangat penting mengingat
peran pentingnya seorang tokob di tengah masyarakat.
Dergarn upaya pendekatan saperti 1tu diharapkan Islam
dapat berlanagzur g tanpa aidanya hambatan.

Pendelkatarm kapada parabh tokoh setempat maksudnya
pe~dekatan yang dilakukan kepada bupati-bupati atau
keraca pa-a bancsawan setompat maupun para bangsawan
kerajaan. Jika para bupati atau para bangsawan 1nil
telah berhasi]l idekatt awpalagl sampal mau memeluk
agama 1=lan, maks akan mudah sekall agama i1tu meluas
d1 kalancan rakyat.wo

Meabe ey i lain  dar perdekatan  1n1 adalah  untuk
menghindar i kon*lik-kontlik baik antara masyarakat
dengan I area toakoh ter=ehbut atauptin sebaliknya.
Kekhawt 1ran ini1labh yang tfak diilnginxkan oleh Syeh

Mau lana Malik Ib-ahim.

Mahmud Yunes, Up.Cot. hal. 216
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Tidak banyalk sumber vyang mengungkapkan atau
menceriterakan bagaimana hubungan beliau dengan para
tokoh 1ni. Namun yang Jelas bahwa hubungan atau
pendekatan yang beliau lakukan 1n1 telah membawa
dampak ya~g positif bagl perkembangan dakwah.

Bukti tentanag itu dapat kita simak dary keteran-
gan sebelumnya (bab 111, yang menjelaskan bahwa
bernazilnya Syebh Maulana Malik Ibrahim menghadap
Prabu Rrawi jaya adalah berkat bantuan dari para
tokoh 1ol .

Merngutip dari sebuah sumber berita yang diterbit-
karn oieh panttra pemelibharaan makam Syeh Maulana
Malik Ibrah-m menyebutkan cahwa ketika Malik Ibrahim
mengirngin<an untuk maerghacan kepada raja, maka para
bangsawan 1nilah yany 1kut membantu proses menghadap
raia yvailty deagan aember . kan rekomendasi (berita-
pberita baik) kepada Baginda Prabu Brawljaya dengan
tujuar bahwa Syeh tlaslana Malik Ibrahim bermaksud
ingin menghadap *aja_rl

Walavpin pada akbirnya 3Syveh Maulana Malik Ibrahaim
belum berhasil mengislsmkan raja Brawljaya. Namun

<1 Panitia Pem=libharasn Makam Maulana Malaik Ibra-
him, Maulana Malik Ibrahim (Perintis Islam di pulau Jawa),
Gresik, 1974, hat. 7
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dengan diberikannya 1jin serta pembrian sebidang
tanab  dipinggiran wota Gresik untuk mensyrarkan
Islam diwilayab Majapahit ini adalah merupakan suatu
perkembhangan yang baik tbaglr lebih tersebar luasnya
agama Islam.

Dengan hbegity diharapkan nantinya tidak terjad:
adanya pertantangan-pertentangan/konflik-konflik
ataupun pemberostakan antara raja dengan rakyat atau
sebal tknya rakyat dengan reja. Kiranya itulah pende-

kKatan vang belian lakukan terhadap para tokobh.

B. Keberhasilan Syeh Maulana M™Malik Ibrahim Dalam Usaha

Dakwah Islamiyah Dan Mempe ~si1apkan Kader-Kader Mubaligh
1. Kizah Dakwah ¥eiilling
ARdapun yang dimakeuc caril kisah dakwah keliling
int adalab sebuan cerita yand menggambarkan keber-
hasilar teliau dalam melaksanakan dakwah Islamiyah
dari satu desa ke desa yandg lain yang bteliau lakukan
bersama santri/murid-muridrva. Dan kalau kKita berta-
Nya sampatl sejaub mana wilayah penyebaran Islam yang
telah baliau lakokan Jawabannva adalah hanya seba-
gian wilavab Gresik  yanc meliputi daerah Leran,
Romoo dan  Gresixk  1tu sendir:, Wilayah Sidoarjo

tepatnys 1 daer.ah Tangaulangin serta wilayah MoJjo-
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kerte tepatnya di Kerajaan Majapahit. Karena hanya
berita i1tulah sementara iny yang dapat kita ketahui .
Berikut 1n1 kisah da’wah kliling, yang pernah
Syeh Maulana Malik  Ibrahim  lakukan pada beberapa
tempat, Juna melaksanakan da’wah Islamiyah diantara-
nya adalah
a. Menghsantikan Upacara Sasat
Datam tooik 1n1  dikisahkan tentang sebuah
upacara  yang kertujuan untuk meminta hujan,
alasannya karena daerah tersebut telah mengalami
suatu  kemarau  yang panjang, sehingga menuntut
penduduk untuk  membuat permohonan kepada dewa
hugan vartuy melsalul ssbuah upacara pengorbanan.
Dan  karana caranva yarg salah membuat upacara
terreebut disebut seb.agal upacara yang sesal.
Adapiin alasaniya, kiarena caranya yang berbeda
dengar &jaran Islam. Menurut ajaran Islam bahwa
Jika mereka menyinginvan turunnya hujan karena
=uatu kemaras yarg panlang maka diesuruhlah mereka
untulk melaksanakan sholat Istisqo’. Namun  lain
halrva denygan cara yang dilakukan oleh orang-
Orang wyang pada waktu 1tu sebaglan besar adalah
Deragamna Hindu, merela melakukan upacara pengor -

DAMAND yany CIplipin oleh seorang pendeta  tua,
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caranya vyaltu dengan remberikan  tumbal seorang
perawan sucl untik kemudian dibunuh sebagal per-
sembahan kepada dewa hujan. Disamping i1tu mereka
Juga melakukan <ebuah upacara pemukulan, yaitu
seluan upacara yang dilakukan dengan jalan saling
pukul memukol antara dua orang pemuda yang hanya
bertelanjang dada cergan pukulan  yang sangat
Keras hingga Tampal ceoera yang amab sangat atau
bahlan sampal pinsan.

Melvhat  keadasn ter=ebut Syeh Maulana Malik
Tohrahim  peserta muric-muridnya  berusaha  untuk
meLdruskannya . Walaupun sebelumnya mendapat
certeantangan Jdaril pendeta tua / pemimpin upacara
tercebut {merghasat  ~a-yat supaya tidak percavya
Fepada Malik  Ibrahim), namuan belliau akhirnya
dapat weluruscan keadasn tersebut caranya 1alah
dengan melakulcan sho.at Istisqo’ (Malik Ibrahim
dan wuridemur sdnya) dan bercdoa dengan khusu’ . Tak
Lama kamudiyan langrt tioma-tiba menjadi mendung
“erudian berarax mergkitam dan  turunlah  hujan
cdengan lebatnva.

cetelah berhasil neluruskan penduduk, beliau
mengajak. masyarakat te-sebut masuk Islam vyang

Ltk e anjutnva belilau membimbling masyarakat
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desa tersebut untuk mempelajari agama Islam
sesual d=ngan tingka* pemahaman mereka yang masih
awam.

Seterusnya beliau melanjutkan perjalanan, yang
sebelumnya telah menugaskan dua orang muridnya
yane 3xhli  dalam mengnlah lahan pertanian dan
barngunan untuk membimbing penduduk desa 1tu
sehingga teroinalah iman dan taraf hidup penduduk

-
desa 1tu.“”
Menyadarkan Kawanan Perampok

Dikisahkan ketika para murid Syeh Maulana
Maliw Ibrahim mengadakan ronda pada sebuah desa

b

d1 Tanggulawgln,z” terdangat teriakan suara
minta toloang. Para murid pun bterlarian menuju
tempat datanunys suara yanc ternyata ada sekawa-
Nar perampnik yanag baru saja merampok rumah salah
secrandg pandodink

Sertalan berhasal nenge jar kawanan perampok
rersebut.  ter jadilah perlawanan antara penduduk

dan murad Malik Ibrahim dengan kawanan perampok

terzebut . Ferlawanan ity berlangsung cukup lama.

<< M. B FRohamsah, Op.Ci=, hal. 132

,‘
[Oh

Thhvid, Fal.



77

Rakyat hertempur melawan anak bhuah pemimrpiln
perampok sedangkan rmurid Malik Ibrahim melawan
penimpln perampok 1te sendirt.

Tet=lah beartempur mengadu  kesaktian  dengan
muricd Syeh Madglana Maliw Ibrahim akhirnya pemimpin
perampoik ter=abut ter jungkal ke tanah, mulutnya
menygaloarkan darah segar, wajahnya merah padam
pertanda maranh karens merasa kalah.

Saat sty Juga murwd Sveh Maulana Malik Ibrahim
menyurihnya untul menyerah dan meninggalkan desa
tersebiurt . Perintah 1tu ternvata tidak dihiraukan-
nya, bahkan ancaman akar dibunuh pun tetap juga
tidak dibiraukan. Diluar dugaan pemimpin perampok
tersebirt malalh melbidahyl wajah murid Malik Ibrabim
vang tak =sempat marygelak . Seketika 1tu juga wajah
murtd Dyen Maulana Masik Ibrahim merah padam
<arena marah. Sepasanyg bangannya terkepal dengan
2rataya, s1ar untuk renghantam  dada  pemimpin
merampoh tersebatb . Tapil sungguh aneh tiba-tiba
saja murid Syeh Maulnag Malik Ibrabam iny mengu-
“unglaas o noatyya onh ko menghantam dadanya yang
Siap o untul o mas . Daia oanckit dan berdiril kenssdilan

nemee s o hiban wagahr e dar o ludah.
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Permimpin oerampok 1tu menjadl heran, ‘mengapa
tak jaci menyerangku 7' . Jawab murid Malik Ibra-
him, “karena sebelum kau meludahiku dan sebelum
aku  marah  a<u  boleh membunubmu  karena niatku
membunutbme adalah untuk memerang: kejahatan. Tapa
selLelah  wau meiuvdahiky  hatiku  menjadil marah,
padanal agamaku melaranyg umatnya untuk menghukum
orang dalam keadian narah’”

Femimpln oerampolk  sejenak termenung, sungguh
mettipakan akhlak varg terpujl ketika saya melu-
dahi wvajahnya 1a malah mengurungkan niatnya untuk
membiurnitib . Maraca tertarik keparla ketinggian
ajaran  Islam pemimplr perampok pun menyatakan
ditimya ma=sul Isian. Demikian juga <dengan bebera-
pa analk buah- ya. Walactoun hanya sedikilt diantara
meareaka yandg palarikan dirli dan tak mau menyerah.
Kurjyurgan Pada Sebuah Desa

ketika Syeh Mautan Malik Ibrahim dan para
muridnya turun ke desa untulk membantu warga desa
yang menderita lantarar perang, datanglah seorang
wanita tua rampersilablkan mereka mampir  untuk
sekedar menibtmat; hidasgan yang disuguhkan pada-
hal sebanarnya Jdra sendio1 dalam kekurangan.

a0l terzct ol s tanyakan  oleh Syeh  Maulana

Malil Tbhrahin kopacda wanita tua tercsebutl, dan
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Jawabnva bahwa sudah mer jadir kebilasaan kami untuk
merngho-amati tamu wa.aupun kaml sendirl menderi-
La.

Setalan menikmati hiidangan Syeh Maulana Malik
Ibratbim bersama muridaya mohon diri. Setelah
menthggalkan rumah wanita tua tadl, sungguh
drbuar dugaan tetnyata hidangan vyang berupa

malkanan J1 &x°as piring yvarg telah mereka makan

Fadi bertambas banyak.

Teorany  penduduk desa yvang  mengetahur hal
tersebut berlarian rergeja- Syeh Maulana Malik
Ibranim. Setelah berfasil menghentikan Syeh
Maulana Mali+  Ivrahim  bersama murid-muridnya,
salah feorany  penduduk desa tersebut segera
mencer: tesakan kosacian tersebut kepada Syeh
Maolana Malil Tkrabhaim.  Mendengar hal 1tu Syeh
Maulana Malik Tbhrahim berkata kepada orang terse-
outl babwa aa vany ada pada piring berupa makanan
dan  apa  yang  ada  pada gelas berupa  minuman
adald an merupaxkan rizki dara Allah. Kemudian
memarintahikan aorang tersebut untuk kembali.
Menerima perintah Sven Maulana Malik Ibrahim
yvang demikian 1te, crang i1tupun kemball kepada
temannya dan renyampaltkan sepertl yvang di kKatakan

Syeh Maulana Malik  Ilbrahim. Tertarik dari apa
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yand bara saja didengar, sebagian dariy mereka

mencarl Syeh Maulana “Malik Ibrahim dan kemudian

menyatakan diri untuk menjadil pengikutnya.
Peranan Para Wali yand Lain Dalam Meneruskan Per-
Juangan Syeh Maulania Malik Ibrahwm.

Upaya nelavzanakan Islamisas] d1 pulau Jawa

Yang pernah dila<ukain olen Sy2h Maulana Malik Ibra-
M “ebacal langkah awal sudah barang tentu merupa-
Kan upaya yang sangat berat Jjika dilakukan secara
prioifoady . Oleh karenanya tujian beliau dalam mendiri-
kan posantren (tentang dimana letak pesantren, ada
yarg mengatakan  be-ada o) cesa Leran, ada  yang
mengatalan di1 kelurahan Kamuteran Gresik yang seka-
rang  xlau fepat-ya di ras j1d Sawo (yang sekarang
bermama nasiid Matbobhar b adalah fnerupakan suatu
upaya  untak  mestant iy penyabaran Islam yang pada
MAaS.4~ A a serlaniutngg dirharankan dapat menyebar
Bampdar ke =eluruh pulang Tawa.,

et

i

2ria merela (kader-kader Jda’wah) dalam
Upaya melaksanak:in lslanicasi ol pulauv Jawa tidak
lain merupakan kerJja keras baliau dalam menggemb leng
mereklka dergan pergajaran agama Islam, untuk selan-
Jutnya dicetak Men jad mubaligh-mubal 1gh pLlihan,
yandg prakteknya ralah dergarn lang%ungmengajak murid-

muridnya bardaliaeah keliling, dimana Jjika pada suvatu
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desa yang dizinggany memoutuhkan pembenahan di sana
s1nil, ma<a Syeh Maulana Malik Ibrahim menunjuk salah
seorang atau beberapa orang muridnya untuk tinggal
aguna membenaha kehydupan rasyarakat baik mora
maupun spiritul lnya.

Berdirinva pezsantrer sebagai lembaga pendidikan
dan penylaran agama Islam ternyata telah membawa
dampalk  yang positif bagl berkembangnya penylaran
agama Islan secara lebih luas. Karena dari sinilah
nsan-insan aubalign di lahirkan.

Kalaw  Svebn Maulana Malik [brahim dianggap
2ebagal perdirit pesantren ¢l Jawa sekaligus pencipta
pesanlren yang pertama di Gresik (Jawa Timur), maka
sunan  Ampel pendiril poesantren  di Surabaya, sunan
Bonang di Tubar dan sunan Giril di Sidomukti (Giri
Kedaton). Pesant-en-pesantren i1ni tidak hanya dida-

tamgil dari Jawa saja, tetapl juga dari Madura,

.

-y

Lombok, Sulawesi, Hitu dar Ternate.”

Mama-nama =webagsimana tersebut. i1 atas adalah
merupakan tokch-tokoh pensrus berdirinya pesantren,
sekaligus  <ebagan pewar s tongkat estafet dalam
merajukan pencldikan agams Islam terbhadap apa vyang

<4 S Sejgarah Pendidikan Daerah Jawa Timur,

Proyek Penelitian dan Penrncatatan Kebudayaanrn Daerah, Dep-
dikbud, hal. &7
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telah dirintis oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim.

Raden FRahmat Suran  Ampel) misalnya, beliau
adalah pengembang sistem pondok pesantren yang
pernah dirairtis oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim,
yang dalam waltu singkat pesantren yang belilau
kembangkan d1 Amrpel Denta 1ni telah menjadl pesan-
tren yvang basar. Banyak para santri yang berdatangan
dari berktaga: cenjuru untuk menuntut 11lmu agama
disitu. Parkemtangan pesat pesantren dewasa 1tu
dapat dimergarty karena Raden Rahmat tidak pernah
merbatasl seseorang untuk menuntut 1lmu agama dari-
Nya. Srapapun orangnya dapat manuntut 1lmu di pesan-
trennya. Zementera tu letak Anpel Denta 1tu sendiri
yang berada 4y tepl sungar dan dekat dengan pelabu-
han surataya membuat amat memungkinkan bagl cepat
tersiarnys berita tentarg cerkembangarn Ampel bai1k ke
daerah pedalaman maupun ke _uar Jawa.

RJaran  Islam +ang tidak membedakan pangkat,
ketorunan, kakayaarnr mauun kebangsaan seseorang
telah mes Jadikan pesantren Anpel zebaygal satu-
satunyas lembaga nendidiban g1 Jawa (selain pesantren
di Gresikl oyang dapat diikubl oleh seluruh kalangan
masyatakat o Nanus denikiar sebagal orang yany memi-
Lak AW AN haas  dan mendalam tentang prospek

dakwah, Raden Ranmat melihat pentingnya melebarkan
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sayap dibidang dakwah urtuk menvebarkan ajaran Islam
secara  khas bayl masyarakat pedalaman yang belum
merngertl fama sekall tertarg agama Islam. Oleh sebab
itutlah  Raden Rahmat wrelihat kemunygkinan terbaik

adalah dengan mendidik kader-kader ulama yang siap

[on 2

berdakah : daerah pedalaman. <’

Begru Juge dengan Faden Pak =liau adalah
murid Padan Rahmat vang telab o sy dr pesantren-
nya selama 12 bao <o zelaln bergurt pada ayahnya
sendi P Syooh Awwalul Isiam (Maulana Ishag) ch
nedes - R

e Raden Palkr mend:radeas pondoil pesantren di
bulk it St Aadal s merupsiken amanah darit Syech Awwa-
Prodam woang me abae s s g segenggam  tanah  dara
Meloah Lok B Paka dan Makhdum Trahim berguru
begrado o oy Melbdoah dan anon Fembaly b banah jawa)
untolk frmaraban dencan ar o yanyg ads dr Jawa. Dan
Jika ketlao ad: carg oorupa dengan tanah tersebut,
Sufeaya trdirikan tenpat tinggal dan pusat berdakwah
ey Lar Han agara ITslan. <asena tanahnyas cocok dengan
tanah wana ada d1 bukit Gl maka di bukit 1nilah

5

Aoaus Sunyoto, O CiLt, hal, S2 - 53

<O Mol Hazaim Munit, P.cner dan Pendekar Sylar
Islam Tanah Jawa, Abdy Futr:s al-Munthasiany, Cet. 11,
Gresik, 199%, hal. 28
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R. Paka  mendirikan masiitd  dan  pondok pesantren
‘ . 27
sekagal pusal penylaran agama Islam.
Berbekal  1lmu dary Raden Rahmat dan ayahnya
serdiri, maka Daden  Fale kemudian mendidik  para
santrinya yarg bterdatangan dari pelosok pulau Jawa
dan Indonesia. Dar) para santrinya 1n1 diharapkan
nantinys <atalal mereka kembali kedaerahnya masing-
masing dapgat menyebarkar agcama 1slam dan mengajarkan
Tlmu-11lmu yang  pernah mz=reka  terima. Sebab  hal
inilah ya~g manyebsbkan .ebih cepatnya penyebaran

agama I-Llam div tanah jawa maupun di wilayah Indone-
sia Timur mizaln,a di Terrate dan sekitar Ambon. <8
Dalam upaya dakwah R, FPakuy lebih menitik berat-
karn keygiatanrya dalem brdany pendidikan, yang dalam
susunan miteri pengajaran teliau mengadakan kontak
langsuny  dengan  kerajaan Pasal di  Acebh. Dengan
demikaan pondok pesantren yang didatangl oleh para
santrinya darl daerabh Indonesia bagran timur  dan
Kalimantar telah menjadi<an beliau sebagal pemersatu

‘ v . ot
Indonesia dibidanyg pendrdiban Islam.“g

T Tbad, hal 24 - 07

28 : .
T o Menhs Haszgam Munif ) Loc . 21t
D)

£

Zubairini d<k, Sejzrah Pendidikan Islam, Bum:
Aksara, Cet. 101, Jakarta, 1992, nal. 140
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hanya i1tulah  tokoh-tokoh yang dapat

l1s angkat ke permukaan walaupun masih banyak

para

houmem

daliwah

Ang kbear

Y&, Son

CECAT R

Wa

11 yang lain (anggota Walisongo vyang

pada saabt int) yang berjuang demi tegak-

I=s

e

i

Larm yang walaupun dengan cara / keahli-
a-beda senertl ada yang melalul tasa-

budayanya atau yang memegang pemerinta-

Lang=ung, =emuanya 1ty diabadikan untuk

Tt lan Jda

Flhrrny a

noocakwah Iglam,so

terkat tau’iq, hidayah dan  1nayah

h, masyaraket Gresibk sudah banyak yang menerima

an  kebenaras  aqgama Jslam. Dan  kehendak allah

Lak  dapat  dialak -an

henda @

[SEST W e,

gal |

K Ibrah

[rir o

OF 30 ior At

Wa.

T
[

Malik Ibrahir,

e be o

t

R 4

110

fre

J

, bila Yang Maha Kuasa
dan menetapkan kehendak-Nya tradalah
ANy sadikitoan. Maka pada hariy senin
biul Awwal 822 H (1419 M) Syeh Maulana
penayler adgams Iaslam dyv o pulau Jawa dan
ngeran dJdan toagkat  (tempat pengaduan

71

boiogar aan s sekalian  Sulthan  dan

1pangdll oleh &llah SWT.

Tord, hal. a2

Tt an

R

03y a3dl Pengurus Makam Syeh Maulana
b -

Wawancara di Gresik, Tanggal 16 Juny 1997
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tanah wilayah Raja Brawi-

dalam kom



